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KATA PENGANTAR

X dc:1

Segala puji bagi Allah atas segala karunia-Nya sehingga buku
bunga rampai Dinamika Kajian Ibmu-Ilmu Adab dan Budaya sebagai
penghormatan purna tugas Ustadz Drs. HM. Syakir Ali, M.Si. Ini dapat
terselesatkan  dan  difaunching bersamaan dengan pisah-sambut yang
diselenggarakan oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dalam kesempatan ini, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab (BSA)
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
mengucapkan terima kasih yang setingggi-tingginya kepada berbagai pihak
yang telah mendukung schingga buku bunga rampai ini dapat terbit.
Kepada pihak Fakultas, terima kasih kami sampaikan karena telah
menyetujui dan mengeorer semua pembiayaan untuk penerbitan buku ini
sekaligus acara /lannching buku dan acara pisah-sambut. Terima kasih kami
sampaikan kepada para dosen di lingkungan Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya vyang telah berkenan dan meluangkan waktunya untuk
memberikan kontribusi dalam buku ini, baik berupa kata sambutan, kajian
ilmiah, ulasan, maupun kesan-pesan. Untuk teman-teman di tenaga
kependidikan, terima kasih atas catatan-catatannya. Tidak lupa, untuk
teman-teman dari jurnal Adabiyyat ataupun dari Jurusan BSA yang telah
diminta untuk membantu dalam proses penerbitan buku ini, kami
mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan komitmennya. Kepada
keluarga Ustadz Drs. HM. Syakir Ali, M.Si, khususnya ibu Hj. Mardliyah,
S.Ag., ucapan terimakasih kami sampaikan atas segala informasi dan
beberapa data yang disediakan untuk penulisan selintas tentang biografi.

Sebagaimana lazimnya buku bunga rampai untuk sebuah
penghormatan purna tugas, buku yang berada di tangan pembaca ini
tersusun dalam tiga klasifikasi. Pengklasifikasian ini disesuaikan dengan
wujud penghormatan yang telah didedikasikan oleh para dosen, kolega
dan tenaga kependidikan untuk purna tugas Ustadz Drs. HM. Syakir Alj,
M.Si. Klasifikasi pertama adalah kata sambutan dari para dosen dalam
kapasitas yang beragam sesuai posisi yang ada, yaitu: Dekan, mantan
dekan, kajur, dan kolega. Dalam sambutan inilah terekam dan terbaca
tentang berbagai jejak yang telah dirintis dan dilakukan oleh Ustadz Syakir
untuk kemajuan Fakultas Adab, sebagai bahan refleksi untuk masa-masa ke
depan. Klasifikasi kedua adalah kumpulan kajian ilmiah dan ulasan. 15
kajian ilmiah dan 1 ulasan yang ditulis oleh para dosen di lingkungan
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya dalam buku ini didedikasikan untuk
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Kata Pengantar

penghormatan purna tugas Ustadz Syakir. Seba}gaimana nama fakultas inj
yang mencirikan corak kajian keilmuannya, yaitu Adab dan I!mu Budaya,
maka berbagai tulisan yang dimuat dalam buku ini mencerminkan warna
keilmuan yang konsisten dengan payung yang menaunginya, jadi terlepas
dari problem ontologis keilmuan tentang ranah klasifikasi ilmu terkait
dengan penamaan fakultas dan jurusan-jurusan yang ada. Dalam buku inj,
keragaman kajian ilmu-ilmu Adab dan Budaya tersebut terperinci dalam
empat tema, yaitu: bahasa, sastra, sejarah dan perpustakaan. Tulisan-tulisan
yang ada telah memberikan warna dinamika bagi sebuah kajian. Hal ini
tercermin dalam keragaman objek materia yang diambil dengan
menerapkan keragaman objek forma yang dipilih penulis, sebagai kaca
mata analisis atau pisau untuk membedah, sehingga dapat membongkar
atau mengurai berbagai makna yang produktif.

Mengakhiri kata pengantar ini, atas nama jurusan, kami mohon
maaf yang sebesar-besarnya bila di sana-sini banyak kekurangan dalam
buku ini. Kami menyadari berbagai keterbatasan yang ada terkait dengan
proses penerbitan buku ini. Di antara kendala teknis yang kami temukan
adalah karena penyelenggaraan kegiatan ini tidak ada panitianya, tidak
cukup transparan seperti lazimnya proses penerbitan buku yang disiapkan
dengan rapi jauh-jauh hari sebelumnya, jadi bersifat umper-umperan. Hal ini
terjadi karena beliau memang tidak berkenan dan menolak keras terhadap
penerbitan buku ini. Akan tetapi, mohon maaf, jurusan tidak dapat
mengindahkan kemauan beliau, dikarenakan keinginan kuat dari berbagai
pihak untuk tetap memberikan penghormatan purna tugas berupa
penerbitan sebuah buku, sebagaimana lazim dilakukan oleh fakultas ini.
Akhirnya buku ini pun terbit (meskipun tanpa restu beliau).

Tidak ada gading yang tak retak. Selamat membaca dan menikmati
tulisan yang ada. Segala kekurangan yang ada semoga tidak akan
mengurangi indahnya sebuah /%bar, membaca seorang sosok, yang
diekspresikan dengan berbagai cara oleh para teman dan koleganya, yang

darinya kita mendapatkan banyak inspirasi untuk sebuah kemajuan dan
kebersamaan.

Yogyakarta, 03 Februari 2015

Yulia Nasrul Latifi
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SAMBUTAN
DEKAN FAKLLTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

o * e

Puji dan syukur kepada Allah swt. yang telah mengizinkan
salah satu hamba-Nya untuk menyelesaikan salah satu tugas
kekhalifahannya. Tugas pengajaran dan pendidikan merupakan
tugas kekhalifahan yang sangat penting dalam kehidupan manus:a.
Manusia mampu mengasah potensi kemanusiaannya melalui proses
pendidikan. Oleh karena itu, tugas menjadi pengajar dan pendidik
perlu mendapatkan apresiasi yang memadai.

Karena adanya peraturan yang mengatur batas usia Pegawal
Negeri Sipil (PNS), maka seseorang mesti mengakhiri tugas
formalnya pada usia tertentu. Purna tugas sebagai dosen merupakan
proses alami yang mesti dilalui oleh seseorang yang menjalani
profesi dosen sebagai sebuah terminal untuk kemudian bisa
melanjutkan perjalanan kehidupan dengan arah yang dituju. Purna
tugas sebagai dosen tidak berarti habis sudah tugas kekhalifahan
seseorang sebagai pendidik dan pengajar.

Mengantarkan dosen memasuki masa purna tugasnya
menjadi salah satu bentuk penghargaan atas jasa yang selama ini
telah ditanamkan, atas dedikasi dan loyalitas yang telah diabdikan,
dan atas perhatian, pikiran dan upaya yang telah dilakukannya.
Adalah Bapak Drs. KH. M. Syakir Ali, MSi,, yang kali in1 menjalani
giliran memasuki masa purna tugas tersebut. Beliau telah
menghabiskan waktu hampir selama tiga puluh delapan tahun untuk
mengabdikan diri di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya (dulu Fakultas
Adab). Dapat dikatakan bahwa beliau diberi kesempatan
mengemban amanat di fakultas ini secara lengkap. Mulai dari
jabatan Sekretaris Jurusan hingga Dekan pernah beliau pegang.
Antara tahun 1998-2000 beliau diberi amanat menjadi Pembantu
Dekan bidang Akademik (2 tahun PJS, 9 bulan definitif), sekitar
tahun 1999 beliau ditunjuk sebagai PLH Dekan, tiga tahun
kemudian menjadi Pembantu Dekan bidang Administrasi Umum
dan empat tahun berikutnya menjadi Dekan. Telah banyak
kontribusi yang beliau berikan untuk pengembangan Fakultas Adab
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Sambutan Dekan Fakultas Adab & [Imu Budaya

dan Ilmu Budaya. Dua kali beliau menjabat sebagai PD 1, dua kali
pula beliau menjabat Dekan, sekali Pjs/Plh dan sekali definitive.

Pak Syakir (demikian panggilan akrabnya) telah mengukir
sejumlah jejak dan kenangan positif di Fakultas Adab. Beliau
membangun komunikasi yang lancar dengan semua pihak, sehingga
pergaulan bisa berjalan hangat dan harmonis. Tidak ada jarak antara
dirinya dengan kolega, meskipun sebagian besar koleganya adalah
“bekas” muridnya. Bahasa komunikasinya sangat cair dan lugas,
meskipun kadang-kadang, karena lugasnya, dirasakan agak
menyinggung perasaan pihak lain. Tidak jarang dengan ringan beliau
menyambangi rumah kolega untuk menyambung komunikasi dan
silaturahmi.

Sewaktu menjabat sebagai Dekan, beliau termasuk pemimpin
yang memiliki komitmen yang tinggi dan ketegasan yang kuat dalam
memperjuangkan “nasib” koleganya. Beliau telah memperjuangkan
diselenggarakannya kelas khusus bagi sejumlah dosen Fakultas Adab
untuk mengikuti program S-3 (doktor). Sebagian besar di antara
mereka kini telah berhasil lulus menjadi doktor, bahkan ada yang
sudah berhasil meraih jabatan akademik tertinggi yakni Guru Besar.
Hal ini telah memberikan kontribusi yang sangat signifikan bagi
kemajuan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, bukan hanya untuk
kepentingan penjaminan mutu jurusan dan institusi, tapi juga
sekaligus “penjaminan mutu” nasib pribadi.

Semangat yang tinggi juga telah ditunjukkan oleh Pak Syakir
dalam pengembangan kelembagaan Fakultas Adab. Karena nyawa
Fakultas ada di jurusan dan program studi, maka untuk membangun
Fakultas langkah yang ditempuh adalah membangun kekokohan
jurusan dan program studi. Demi memperkokoh jurusan dan
program studi beliau telah mempelopori gerakan jemput bola ke
sejumlah Madrasah Aliyah dan pondok pesantren di Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Jawa Timur guna merekrut calon mahasiswa yang
berkualitas.

Di samping itu, tampaknya jiwa keterbukaan yang
dimilikinya ingin diwujudkan juga melalui penataan ruang dan
bangunan di lingkungan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Pada masa
kepemimpinannya  kebetulan  sedang dilaksanakan  proses
pembangunan gedung kampus dan banyak gagasan beliau yang
diterapkan untuk mewarnai tata ruang di lingkungan Fakultas Adab.

2 Bunga Rampai Dinamika Kajian Hmu-Ilmu Adab dan Budaya
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Ruang-ruang pimpinan dan staf didesain sedemikian rupa sehingga
mudah diakses oleh berbagai pihak yang memerlukan pelayanan di
Fakultas Adab. Sejumlah pihak mengapresiasi keadaan tata ruang
seperti itu karena nuansa keterbukaan sangat menonjol.

Ada banyak jejak yang telah ditorehkan oleh Pak Syakir
sehingga kami sebagai penerus merasa malu karena tidak atau belum
mampu untuk memberikan penghargaan yang sesuai dengan apa
yang telah dilakukannya untuk Fakultas Adab dan Ilmu Budaya.
Semoga kebaikan yang telah Bapak lakukan bisa dilanjutkan oleh
generasi penerus dengan tetap menjaga kesinambungan dan
keseimbangan.Terima kasih Pak Syakir atas semua yang telah Bapak
lakukan untuk kemajuan Fakultas Adab, semoga semua itu menjadi
amal jariyah Bapak yang akan terus mengalir sepanjang masa. Jika
kondisinya masih memungkinkan ingin rasanya kami memohon
Bapak untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Keberadaan Bapak masih sangat
kami perlukan untuk bersama-sama membangun Fakultas ini ke
depan sekaligus menjadi semacam “jimat” bagi kehidupan akademik
di kampus ini.

Selamat jalan Pak Syakir, selamat menempuh “hidup baru”,
semoga kebahagiaan dan keberkahan melingkupi kehidupan Bapak
dan keluarga. Bahagialah, Bapak telah terlepas dari urusan dan tugas-
tugas administrasi dosen, mulai dari pembuatan Satuan Acara
Perkuliahan (SAP), penilaian dan evaluasi pembelajaran sampai
dengan persoalan Beban Kinerja Dosen (BKD) dan Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) dan masih banyak lagi yang lainnya. Selamat
melanjutkan pengabdian di lembaga pendidikan Pondok Pesantren
Diponegoro yang selama ini telah Bapak jalani, semoga Allah
menambah kekuatan untuk terus berpartisipasi dalam proses
pencerdasan bangsa dan syiar agama. Amin.

//"’E{Tm Yogyakarta, 09 Februari 2015
AN —0

| 1. Siul M-&m,}n
\(.-,:,t_ DI, 19580117 19 astgel "
CUNRN R

Penghormatan Purna Tugas Drs. HM Syakir Ali, M.Si. 3

Dipindai dengan CamScanner




HUBUNGAN ANTAR BUDAY

Analisis Terhadap Naskah ADI MA]APAHIT

Kakawiy, Sotasomg
Dr. Mabhars;j, M.Hum,

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN sy

) nan Kaljj
J1. Marsda Adisutjipto Yogyakarta alijaga

55281

A. PENDAHULUAN

{akawin Sotasoma mer
: 3 da masa Keraj e an k&!rya sastra Jawa Kuno yang
digubah pa ajaan Majapahit. Kakawin Sutasoma ditulis
oleh pujangga Empu Tantular pada masa pemerintahan  Raja
Rajasanagara atau Hayam Wuruk. Pada masa ity Kerajaan
Majapahit berada pada masa puncak kejayaan karena berhasil
menguasai sebagian besar wilayah Nusantara. Bagian awal atau
manggala  teks Sotasoma disebutkan nama Rajasanagara,
kemudian dilanjutkan dengan dewa yang dipuja sang pujangga
yaitu istadewa Sri Bajrajnana. Kakawin Sotasoma kemungkinan
ditulis sesudah tahun 1365 Masehi setelah Kitab Negara
Kertagama diselesaikan dan sebelum Rajasanagara meninggal
tahun 1389.1
Penelitian Kakawin Sotasoma sudah banyak dilakukan oleh
para ahli, seperti Ida Bagus Sugriwa?, ]. Esink?, Soewito Santosa’,
Zoetmulder5, dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian yang
mereka lakukan belum satu pun yang berhasil menemukan
sumber asli kakawin ini. Meskipun demikian berbagai sumber
yang berhasil dihimpun khususnya mengenai masalah dharma,
ditengarai bahwa penulis Kakawin Sotasoma yaitu Empu
Tantular adalah seorang pengikut Budha atau Buddhis.

—

! Woro Tri Mastuti, Kakawin Sotasorma Entpu Tantular, Jakarta: Komunitas Bambu,
2009., him 13

? Sugriwa, Gusti Bagus, 1959 - 1961 Sutasoma / ditulis dengan huruf Bali dan Latin,
diberi qrti dengan bahasa Bali dan bahasa Indonesia. Denpasar: Pustakamas. ST T—
3 Esink G.J. Indonesia’s History Between the Myths: Essays in Leg :

Historical Theory (The Hague: W. van Hoeve, 1974), hal. 21.

1 Soewito Santoso, 1975, Sutasoma. New Delhi: IAdit).(a Prak"‘zh?: ta dan Sumarti
5 Zoetmulder, P.J., Kamus Jawa Kuna Indonesia terj. Darusuprap

Supr. ayitna, Jakarta: Gramedia, 2005.
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Penelitian . Esink yang mengf:if.‘;lllﬁls §0 t;sl(?ma berdasar-
kan naskah prosa Jawa Kuna' yang ditulis di Bali menyatakan
bahwa cerita Sotasoma Jugad terdapat- dalam Nag
Cantakaparwa yang tersimpf'm di Gedung Kltrtl)(r: Smgaraja Bai
dan di Leiden. Selain menceritakan Sotasol;nﬁ, e BCa.Htakaparwa
juga menceritakan Ramayana dalam tadasa t ;h. Terdapat
perbedaan antara cerita Sotasoma yang tercapat dalam nyg
Cantakaparwa dan Kakawin. Dalam arlljlleizhl bCantakapaIW

i kan genealogi Sotasoma secara panj ebar, semeny,
jlaslzl;:l%akaim Sotagsloma hal tersebut tidak dilakukan, N

Kakawin Sotasoma sampai sekarang sangat digemar; oleh
masyarakat Hindhu, khususnya di Bali, sebagaimana karya
legendaris lainnya yaitu Mahabharata dan Ramayana, Paling
tidak ada tiga bagian cerita yang selalu menarik perhatiap
masyarakat. Pertama adalah yang disebut Tutur Tiga, yaity
ketika Sotasoma mengajarkan ajaran kerohanian kepada Gajah
Waktra, Naga dan Harimau. Kedua adalah cerita tentang
Sotasoma bertapa. Ketiga adalah cerita tentang pertempuran
antar Purusada dengan Sotasoma. Cerita ini berakhir setelah
Sotasoma ditelan oleh Kala. Cerita Sotasoma di Bali identik
dengan cerita Arjuna bertapa di Gunung Indrakila, sebagaimana
dalam cerita Mahabharata. Dalam cerita itu Sotasoma atau Arjuna
digambarkan digoda oleh tujuh bidadari surga untuk menguji
keteguhannya. Ketujuh bidadari itu diutus oleh Siwa untuk
menggagalkan tapanya. Cerita Sotasoma Tutur Tiga dan bertapa
lebih banyak mendapat sambutan masyarakat dalam bentuk seni
rupa.

Kakawin Sotasoma merupakan naskah yang sangat terkenal
di Nusantara, naskah ini sampai saat ini masih dapat dibaca
dinikmati oleh masyarakat. Naskah Sotasoma selalu dilakukan
penyalinan terus menerus sejak dahulu kala sampai saat ini oleh
para pujangga dan penyalin yang berbeda-beda. Kuantitas
penyalinan yang sangat tinggi mengakibatkan naskah mengalami
ditografi atau kelebihan kata maupun terjadi corrupt atau
pengurangan kata,

Naskah Sotasoma yang dianalisis dalam tulisan ini sama
dengan naskah yang digunakan oleh Soewito Santosa yaitu teks
Bagus Sugriwa yang diterbitkan oleh Pusaka Bali Mas Denpasar
pada tahun 1956. Teks yang diterbitkan di Bali tersebut berbentuk

242 Bunga Rampai Dinamika Kajian Iimu-mu Adab dan Buay?
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Hubungan Antar Budaya di Majapahit: Analisia terhadap Naskah Sutasoma

stensil berjumlah 22 jilid, setiap jilid terdiri kurang lebih seratus
halaman. Tecks ditulis dalam aksara Bali dan Latin serta
diterjemahkan ke dalam bahasa tersebut, Pada bagian kolofon
teks terdapat tahun penyalinan naskah yaitu 1788 Caka
bertepatan dengan 1866 Maschi. Teks Bagus Sugriwa tersebut
sckarang  lersimpan di  Perpustakaan  Artati Universitas
Sanatadharma Yogyakarta.

Menurut penelitian Soewito, naskah teks 1 Bagus Sugriwa
merupakan naskah yang paling lengkap diantara naskah-naskah
Sotasoma yang lain. Soewito membandingkan naskah Bagus
Sugriwa dengan naskah lain dari Koleksi Universitas Leiden
Belanda. Naskah koleksi Universitas Leiden yang berasal dari
Prof. Dr. Zoetmulder tersebut berbentuk microfilm yaitu LOr.
3716, LOr. 2211, LOr. 4522, LOr.4523, LOr.4525, LOr4525,
LOr.4526, LOr.4527, LOr.4528. Sementara naskah aslinya yang
berbentuk lontar tersimpan di Universitas Leiden. Disamping itu
masih banyak naskah-naskah Sotasoma yang lain yang tersimpan
di Leiden, seperti naskah LOr.3846, LOr.5092, dan LOr.9746.
Selain tersimpan di Leiden, naskah Sotasoma juga tersimpan di
Berlin Jerman dengan nomor kode SB Schoem.l, 20-21. Naskah
yang tersimpan di Staatsbibliothek zu Berlin ini ditulis pada
tahun 1637 Masehi di atas daun lontar.

Kakawin Sotasoma merupakan naskah yang sangat
menarik untuk diteliti. Melalui penelitian naskah akan dapat
dipahami bagaimana kondisi sosial, politik, budaya, dan
keagamaan masyarakat ketika naskah itu disalin. Salah satu yang
menarik adalah pengetahuan dalam naskah mengenai ide-ide
religius pada saat itu. Dalam naskah tersebut dibahas bagaimana
bentuk kepercayaan Budhisme Mahayana dan hubungannya
dengan  Siwaisme yang dijalankan Kerajaan Majapahit.
Bagaimana Kerajaan Majapahit mengusahakan kehidupan
masyarakat yang damai dalam kedua aliran keagamaan tersebut?

B. HUBUNGAN ANTAR BUDAYA

Sebagai salah satu negara terbesar dalam sejarah
Nusantara, Kerajaan Majapahit pernah menguasai Jawa, Sumatra,
hingga Indonesia Timur. Kerajaan yang berdiri pada abad 13
Masehi tersebut mencapai puncak kejayaan pada masa kekuasaan
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Hayam Wuruk pada paruh kedua abad 14. Menurut Kakawip,
Nagarakretagama pupuh XIII-XV, daerah kekuasaan Majapah;;
meliputi Sumatra, Semenanjung Malaya, Borneo, Sulawes;
kepulauan Nusa Tenggara, Maluku, Papua, dan sebagian
kepulauan Filipina. Batas geografis tidak selalu menunjukkap
bahwa daerah-daerah kekuasaan tersebut berada dalam
kekuasaan politik Kerajaan Majapahit, tetapi terhubungkan saty,
sama lain oleh perdagangan yang mungkin berupa monopoli olek
raja. Majapahit juga memiliki hubungan dengan Camp,,
Kamboja, Siam, Birma bagian selatan dan Vietnam dan bahkan
mengirim duta-duta ke Tiongkok. Majapahit merupakan negara
agraris dan sekaligus negara perdagangan. Majapahit memilikj
pejabat sendiri utk mengurusi pedagang dari India dan Tiongkok
vang menetap di ibu kota kerajaan maupun berbagai tempat lain
di wilayah Majapahit.6

Menurut catatan Wang Ta-yuan, seorang pedagang
Tiongkok menyatakan komoditas ekspor Jawa pada saat itu ialah
lada, garam, kain dan burung kakak tua sedangkan komoditas
impor adalah mutiara emas perak sutra barang keramik dan
barang dari besi. Mata uang dibuat dari campuran perak timah
putih, timah hitam dan tembaga. Selain itu catatan Odorico da
Pordenone, seorang biarawan Katolik Roma dari Italia yg
mengunjungi Jawa pada tahun 1321 menyebutkan bahwa istana
raja Jawa penuh dengan perhiasan emas perak dan permata.’

Ibu kota Majapahit di Trowulan merupakan kota besar
dan terkenal dengan perayaan besar keagamaan yang
diselenggarakan tiap tahun. Agama Buddha Siwa dan Waisnawa
(pemuja Wisnu) dipeluk oleh penduduk Majapahit dan raja
dianggap sekaligus titisan Buddha Siwa maupun Wisnu.® Contoh
candi peninggalan Kerajaan Majapahit yang masih dapat ditemui
sekarang adalah Candi Tikus dan Candi Bajangratu di Trowulan
Mojokerto.

Pada masa Hayam Wuruk, Majapahit memiliki struktur
pemerintahan dan susunan birokrasi yang teratur. Raja dianggap

¢ Notosusanto, N. (editor utama). Sejarah Nasional Indonesia. Edisi ke-4. Jilid I
Jakarta: Balai Pustaka, 1990, hal. 436,, him. 436.

7 Ricklefs, A History of Modern Indonesia Since . 1300, 2nd ed. Stanford: Stanford
University Press, 1993, pages 18 and 311., him. 56,

® Munoz, Paul Michel (2006). Early Kingdoms of the Indonesian Archipelago and the
Malay Peninsula. Singapore: Editions Didier Millet, him. 279,
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:‘-ebag“i per})eln.\aan .dew.a di dunia dan ia Mmemegang otoritas
Jolitik tertinggt. Raja dibantu oleh sejumlah pejabat birokrasi
dalam melaksal'mkan. pemerintahan  dengan para putra dan
Kerabat dekat raja. Permtah. raja biasa diturunkan kepada pejabat-
ejabat di bawah antara lam.yaitu: Rakryan Mahamantri Katrini
piasa dijabat putra-putra raja, Rakryan Mantri ri Pakira-kiran
dewan menteri yang melaksanakan pemerintahan, Dharmma-
dhyaksa para pejabat hukum keagamaan, dan Dharmma-upapatti
para pejabat keagamaan
Dalam Rakryal} Mantri ri Pakira-kiran terdapat seorang
pejabat  yang terpenting yaitu Rakryan Mapatih atau Patih
Hamangkubhumi. Pejabat ini dapat dikatakan sebagai perdana
menteri yang bersama-sama raja dapat ikut melaksanakan
kebijaksanaan pemerintahan. Selain itu terdapat pula semacam
dewan pertimbangan kerajaan yang anggota para sanak saudara
raja yg disebut Bhattara Saptaprabhu. Di bawah raja Majapahit
terdapat pula sejumlah raja daerah yg disebut Paduka Bhattara.
Mereka biasa merupakan saudara atau kerabat dekat raja dan
bertugas ~dalam  mengumpulkan  penghasilan  kerajaan,
penyerahan upeti dan pertahanan kerajaan di wilayah masing-
masing. Dalam Prasasti Wingun Pitu (1447 M) disebutkan bahwa
pemerintahan Majapahit dibagi menjadi 14 daerah bawahan yg
dipimpin oleh seseorang yang bergelar Bhre. Daerah-daerah
bawahan tersebut yaitu: Kelinggapura, Kembang Jenar, Matahun,
Pajang, Singhapura, Tanjungpura, Tumapel, Wengker, Daha,
Jagaraga, Kabalan, Kahuripan, dan Keling
Demikian pula pada masa kerajaan Majapahit, sasanti
‘Bhinneka Tunggal Ika’ ditulis oleh Empu Tantular dalam
kitabnya Sutasoma (139.4d-5d) di sekitar tahun 1384-1385. Pada
zaman Majapahit kerukunan umat beragama dan kehidupan
multikultural sudah nampak berlangsung harmoni. ~ Mpu
Tantular yang merumuskan sasanti ini telah merenungkann).za
sekitar 5-6 tahun sebelumnya, yakni dengan sasanti ‘K'allh
Sameka’ (kalih sama + ika) yang ditulis di dalam kitabnya Arjuna
Wijaya (27.2) pada tahun 1379.° Dengan demikian membangur.\
dan merekatkan tali persaudaraan berbangsa sudah menjadi

\
Y Supomo, 1977, On the Old Javanese Cantakaparwa and its tale of Sutasoma, VKI,

54'r hlm. 14,
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renungan yang mendalam bagi pada pemikir bangsa saat ity
Berikut petikan $loka Arjuna Wijaya dan Sutasoma yang memuat
rmyataan tersebut:

P ndan kenténanya haji, tan hada bheda sad hyad/

Hyang Budda rakwa Siwardajadewa/

Kalil sameka sira sad pinakeiipi dharma/

rid dharma sima tuwi yan lepas adwitiya//

Arjuna Wijaya 27.2

Demikianlah tuanku raja, tidak ada bedanya Hyang
Buddha dengan Siwa, kedunya adalah esa,

yang diwujudkan dalam dharma,

Dan di dalam dharma juga akan mencapai hakekat-Nya
Yang Esa

Hyang Buddha tan pahi lawan Siwardjadewa/
Ruwndekadhdtu winuwus wara Buddhawiswa/
Bhinneki rakwa rid apa kéna parwanosén/
madka & Jinatwa kalawan Siwatattwa tudgal/
Bhineka Tudgal Ika hana dharma mangwa//
Sotasoma 139.4d-5d

Demikian kebenaran ajaran Jina (Buddha) yang
sesungguhnya adalah Siwa Yang Maha Esa. Berbeda
nampaknya, namun sesungguh-Nya Esa, tidaklah ada dharma
itu dua macam (karena sesungguh-Nya Esa)’

Majapahit dibentuk dalam budaya multikultur, terutama
pada masa keemasan dalam takhta Hayam Wuruk dengan gelar
Rajasanagara yang didampingi Mahapatih Gajah Mada.
Majapahit telah berhasil dalam menghimpun kerja sama dengan
kerajaan-kerajaan lain di Nusantara. Meski sang mahapatih hanya
mendampingi selama 14 tahun, keberhasilan ini tidak hanya
dalam hal politik atau keamanan regional, tetapi juga dalam
perdagangan. Majapahit berkepentingan mengamankan wilayah
kerajaan-kerajaan  lain  karena  kerajaan  adikuasa itu
membutuhkan pasar untuk menjual hasil buminya, sekaligus
membutuhkan sumber daya dari kerajaan lain yang berpotensi
untuk perdagangan.
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Dengan adanya konsep politik Gajah Mada,
terjadilah hul?ungan daga.ng sghingga mas
menjadi multikultur.  Majapahit berkemba
metropolitan, tempat beragam budaya dan
membentuk kehidupan kota. Gambaran ragam budaya yang
hidup bersama di Majapahit dituliskan oleh Prapanca dalam
Kakawin Nagarakertagama pada 1365. Dalam kitab tersebut
diceritakann  berduyun-duyun tamu asing datang berkunjung
dari Jambudwipa (India), Kamboja, Cina, Yamana, Campa, dan
Goda, serta Saim. Mereka mengarungi lautan bersama para
pedagang, resi, dan pendeta. Rajasanagara sebagai Pemimpin
Kerajaan Majapahit sudah memberikan perhatian besar terhadap
orang-orang asing. Hayam Wuruk mengangkat seorang pejabat
yang disebut Juru Kling untuk mengatur para pendatang.

Raja Majapahit ini juga mempunyai kebijakan untuk
mengatur kehidupan multiagama. Dalam sebuah peraturan
dipaparkan tujuan kebijakan tersebut adalah saling menghargai
antaragama, mencegah konflik sosial-agama atau manajemen
konflik, dan menunjukkan sifat toleransi yang menghargai
perbedaan.

Kakawin Sotasoma diawali dengan cerita Jaman Yuga.
Pada saat itu turunlah Dewa Brahma, Wisnu, dan Siwa (Iswara)
ke dunia. Pemimpin para Budha Jina yaitu Sri Jinapati turun ke
bumi untuk memberantas Kala (dewa jahat yang akan
menghancurkan  dinia). Diceritakan bahwa Budha sudah
menjelma ke dalam diri Sotasoma. Namun Sotasoma bukanlah
makluk pilihan yang sudah mencapai pencerahan atau
Bohisattwa tetapi hanya merupakan Budha itu sendiri. Hal ini
hampir sama dengan dalam agama Hindhu bahwa Krsna
Merupakan inkarnasi dari Wisnu, dan bukan Wisnu itu sendiri.
Sotasoma adalah Budha yang sudah diterangi walaupun masih
dalam bentuk manusia. Ia merupakan manusia yang dipilih oleh
Sang Budha untuk menampakkan dirinya di dunia.

Dalam kakawin ini, Sotasoma disebut juga Budha
Wairosana, Jinapati, Sakyamuni, dan Gotama, atau .bahkan
Boddhisatwa. Cerita ini juga menunjukkan sifat tantris yang
berlaku dalam Bodhisme Mahayana. Lokana sebagai 1s_tr1
Wairosana menjilma menjadi pemaisuri Sotasoma yaitu
Candrawati. Penjilmaan tersebut sebagai sarana kemanungalan

maka
yarakat Majapahit
Ng menjadi sebuah
agama bertemu dan
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manusia dengan sang Budha atau Adwa)’ayogl;‘- Yoga yang tidak
berganda, yang menampilkan sang Budha sebagal ay ahnya d{ln
adwayajnana (pengetahuan yang berganda) atau prajna paramita
sebagai ibunya. :

Kakawin Sotasoma menceritakan bagalmana_ hubungan
antara Budhisme dan Siwaisme melalui ajaran yang disampaikan
Sotasoma kepada para muridnya. Kedua ajaran tersebut
merupakan jalan menuju pelepasan. Dalam bahasa Sotasoma
pelepasan sambil meleburkan diri ke dalam yang Maha Mutlak
vang tidak dapat terpikirkan, wujudnyya adalah kekosongan dan
kehampaan (sunyarupa). Upaya untuk mencapai hal itu dapat
berbeda-beda tetapi tujuannya satu dan sama yaitu Budha dan
Siwa.

Sebagai hasil karya sastra religius yang berlatar belakang
aliran Budha Mahayana, Kitab Sutasoma memuat ajaran
Budhisme awal sampai Mahayana, Tantrayana atau Vajrayana.
Cita<ita Bodhisatwa yaitu menjadi Budha untuk kesejahteraan
seluruh dunia dan seisinya. Keinginan itu tergambar dalam
Bodhicita yaitu aspirasi luhur untuk mencapai tingkat kebudaan.
Disamping itu terdapat ajaran tentang sunyata, yaitu ajaran Budha
yang lebih menekankan pada ajaran jalan tengah atau madhyama,
pratipada, majjhima, patipada atau pratitya samutpada. Ajaran
tersebut lebih menekankan pada adanya ketergantungan atau
kondisionalitas dan relativitas. Sunyata diterjemahkan dengan
kesunyian, kekosongan, keterbukaan, bukan hal yang substansi
serta yang .lidak bisa dihancurkan. Ajaran ini bertujuan untuk
mencapai nisprapranca atau nirasraya, nirvana, nibbana.

Kitab Sotasoma menekankan pada ajaran Vajrayana
khususnya pada yoga tantra. Ajaran ini lebih menekankan pada
hubungan yang harmonis dalam hal keagamaan. Manusia tidak
perlu secara fisik -meninggalkan dunia, namun cukup dengan cara
2121;3:;3\1;?3;3:\511{&1(\3 energi negatif yang menghambat jalan
seks, imfsu l]ﬂrfaml])'en(‘ﬂ;:a:l")\,a Llc_ngan menghindari ama.rah,‘nafsu
Keinginan yang berlel;iIn‘nnwkemgimn atfwu nalen cinnia iy
dllt’Sﬂ, moba yailu kesenl‘nl‘ :nl naf?u d"“asukkan dalam loz,}m’
untuk menghindas ahan, kebencian, dan kebodohan. Upaya

=nghindari semua itu, akan menjadi bahan bakar untuk
mencapai pembebasan dalam kehidy i
pan. Dengan cara hidup
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yang demikian, seorang tidak perly menjadi pertama untuk

Identitas  Buddhistisnya, dalam Kakawin Sotasoma
ditunjukkan juga cerita bahwa musuh tidak harus dimusnahkan
melainkan diakomodasi untuk dijadikan teman. Orang yang,
berlaku jahat harus dinasehati agar mau  meninggalkan
kejahatannya dan diubah untuk menjadi orang baik dan berguna.
Hal tersebut diceritakan dalam penaklukan  nagaraja,
gajahwaktra, dan macan betina, Akhirnya mereka semua dapat
menjadi teman untuk bersama-sama mencapai kebebasan yang
sempurna. Berdasarkan analisis terhadap Kakawin Sotasoma,
kehidupan Kerajaan Majapahit lebih menekankan kepada
Multikulturalisme akomodatif, yaitu masyarakat yang memiliki
kultur dominan yang membuat penyesuaian dan akomodasi-
akomodasi tertentu bagi kebutuhan kultur lain.10 Masyarakat ini
merumuskan dan menerapkan undang-undang, hukum, dan
ketentuan-ketentuan yang sensitif secara kultural, dan
memberikan  kebebasan = kepada  masyarakat  untuk
mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan meraka.

Tidak ada pertentangan antar penganut kepercayaan pada masa
itu.

C.PENUTUP

Dalam naskah Kakawin Sotasoma terdapat hubungan
akomodatif antara budaya Budha dengan budaya Hindhu. Dalam
kehidupan masyarakat Majapahit tidak dijelaskan bagaimana
kedudukan masing-masing penganut agama tersebut. Adakah
yang dominan antara penganut agama Hindhu dan Buddha.
Naskah hanya menyebutkan bahwa ada penyatuan dalam kedua
kepercayaan tersebut. Kitab Sotasoma juga tidak menyebutkan
bahwa terjadi pertentangan antar penganut ajaran tersebut.
Penganut ajaran agama Budha berusaha mewujudkan kesetaraan
dengan orang-orang Hindhu. Artinya bahwa. masyar‘akat
Majapahit juga dapat dikatakan menganut multlkulturahsmc?
otonomis. Masyarakat yang plural dimana kelompok-kelompok
kutural utama berusaha mewujudkan kesetaraan. Mereka

10 Bikhu Parekh, 2000, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political
Theory, Basingstoke: Macmillan Press/Palgrave.
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hidupan otonom dalam kerangka politik yan
secara kolektif bisa diterima. Perhatian pokf)k-pokok kultura] ip;
adalah untuk mempertahankan cara hidup merf:ka, yang
memiliki hak yang sama dengan kelompok yang.lam. Merek,
menantang kelompok dominan dan berus:aha mgnaptakal} suaty
masyarakat dimana semua kelompok bisa eksis sebagai mitra

sejajar.
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